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MOTTO  

 

 مَنْ سَنَّ فِ اْلاءِسْلاَ مِ سُنَّةً حَسَنَةً فلََهُ أجَْرَ هُاوَأجَْرُمَنْ عَمِلَ بعَْدَهُ مِنْ غَيْرِ 

ئةًَ كَا نَ عَلَيْهِ أنَْ يَنْقصَُ مِنْ أجُُوْ رِهِمْ شَيْ ءٌ وَمَنْ سَنَّ فىِ اْلاءِسْلاَ مَ سُنَّةً سَي ِ   

 وِزْرُهَا وَوِزْرُمَنْ عَمِلَ بهَِا مِنْ بعَْدِهِ مِنْ غَيْرِأنَْ يَنْقصَُ مِنْ أوَْزَارِهِمْ شَيْ ءٌ 

Barang siapa yang melakukan perbuatan baik, ia akan mendapatkan pahala (dalam 

perbuatan itu) dan pahala orang yang menirunya tidak di kurangi pahalanya 

sedikitpun. Dan barang siapa yang melakukan perbuatan yang jelek, ia akan 

menanggung dosa dan orang-orang yang menirunya dengan tidak di kurangi 

dosanya sedikitpun. 

(HR. Imam Muslim) 
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ABSTRAK 

 

 

Wahyuni, Tri. 2021. Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Gel Handsanitizer 

Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) Dengan Variasi 

Konsentrasi Carbopol 940 Sebagai Gelling Agent Karya Tulis Ilmiah 

Program Studi D3 Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Lamongan. Pembimbing (1) apt. Elasari Dwi Pratiwi, M. 

Farm, (2) Ratih Indah Kartikasari, SST., M. Kes 

 

   Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) mengandung enzim papain dan 

alkaloid karpain, enzim papain memiliki aktivitas antimikroba sedangkan alkaloid 

karpain berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sediaan gel handsanitizer dengan konsentrasi Carbopol 940 sebagai gelling agent. 

Sediaan dibuat dalam dua formula dengan memvariasikan F1 (menggunakan 

Carbopol 940 konsentrasi 0,5%) dan F2 (menggunakan carbopol 940 konsentrasi 

2%). Evaluasi sediaan gel meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan 

uji hedonik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil dari kedua formulasi 

diantaranya uji organoleptis berbentuk setengah padat kental dan kental, berwarna 

kekuningan dan memiliki aroma yang khas parfum jeruk, dan kedua formula 

memiliki homogenitas yang baik. Uji pH F1 (6,72) dan F2 (6,76). Pada uji 

kesukaan/hedonik (F1) diketahui sebanyak 40% panelis menyukai warna sediaan, 

sebanyak 25% panelis menyukai aroma, sebanyak 66% panelis menyukai tekstur 

30%. Pada sediaan (F2) diketahui sebanyak 30% panelis menyukai warna, 

sebanyak 45% panelis menyukai aroma, sebanyak 30% panelis menyukai tekstur. 

Kesimpulan dari penelitian ini Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan 

variasi konsentrasi Carbopol 940 (0,5% dan 2,0%) dapat diformulasikan menjadi 

sediaan gel handsanitizer. Kesimpulan penelitian ini bahwa Carbopol 940 dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel dan menjadi bahan utama untuk pembuatan 

gel. Carbopol sebagai gelling agent dengan konsentrasi yang berbeda konsentrasi 

gel 0,5% dan 2,0%. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membuat 

formulasi sediaan gel handsanitizer dengan bahan gelling agent yang berbeda 

selain Carbopol 940 dan tata letak konsentrasi sediaannya dibahan yang berbeda.  

 

Kata Kunci: Tanaman Pepaya (Carica papaya L.), Gel Handsanitizer,                     

Carbopol 940 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan merupakan suatu aspek yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Memelihara kebersihan tangan merupakan salah satu upaya dalam 

menjaga kesehatan tubuh. Namun, kesadaran masyarakat Indonesia terhadap 

pentingnya kebersihan tangan sering kali masih kurang. Masyarakat tidak sadar 

bahwa dalam beraktivitas, tangan sering kali terkontaminasi oleh bakteri atau 

virus (Sinambela, 2018). Akibat dari bakteri atau virus inilah nantinya kesehatan 

tubuh bisa terganggu. Dimana kebanyakan penyakit tersebut bisa berasal dari 

bakteri atau virus patogen yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh mata 

(Aprilia, 2019). Salah satu virus yang sedang meluas saat ini adalah Coronavirus 

disease.  

Coronavirus disease (COVID-19), menjadi isu kesehatan yang paling 

menghebokan seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Pada awal bulan Maret 2020 

masuknya COVID-19 di wilayah Indonesia, pada bulan Desember 2020 COVID-

19 telah menginfeksi lebih dari 34 provinsi dan 505 kabupaten/kota yang 

terinfeksi COVID-19 (Lesmana, 2020).  Di Indonesia, penambahan jumlah kasus 

terkonfirmasi terus meningkat, dimana pada bulan Januari 2021 kasus COVID-19 

meningkat pada angka 11.557 (Kementrian Kesehatan RI, 2021). Saat ini 

penyebaran dari manusia ke manusia sudah menjadi sumber penularan utama 

sehingga penyebaran virus ini terjadi sangat cepat.  
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Tindakan pencegahan terhadap jenis penyakit menular tersebut wajib 

dilakukan secepat mungkin, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2018, 

yaitu tentang karantina kesehatan dimana masyarakat perlu membatasi kegiatan 

sosial. Hal yang paling sederhana dan paling efektif menekan dan memutus mata 

rantai penyebaran COVID-19 adalah untuk tetap dirumah saja, menjaga jarak jika 

berada ditempat umum atau keramaian, menggunakan masker, mencuci tangan 

atau menggunakan handsanitizer (Ervianingsih, 2020). 

Kebanyakan manusia kurangnya kebiasaan mencuci tangan pada kondisi 

tertentu seringkali keberadaan air dan sabun menjadi kendala, karena tidak 

tersedianya sarana untuk membersihkan tangan (Lindawati, 2014). Karena bakteri 

berpotensi menjadi patogen jika jumlahnya melebihi batas dan akan berbahaya 

bagi manusia (Lindawati, 2014).  

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak sekali produk-produk 

instan yang siap digunakan untuk pembersih tangan antiseptik atau yang disebut 

sebagai handsanitizer. Handsanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik 

berupa gel yang sering digunakan masyarakat sebagai media pencuci tangan yang 

praktis. Penggunaan handsanitizer lebih praktis bila dibanding dengan 

menggunakan sabun dan air, sehingga masyarakat banyak yang tertarik 

menggunakannya. Adapun kelebihan handsanitizer dapat membunuh kuman 

dalam relatif cepat, karena mengandung senyawa alkohol (etanol, propanol, 

isopropranol) (Asngad, 2018). Namun penggunaan handsanitizer dengan bahan 

aktif alkohol dapat menyebabkan kulit menjadi kering sehingga perlu 

ditambahkan humektan seperti gliserin dan moisturizer untuk mencegah kulit 
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kering. Untuk menghindari hal tersebut perlu dibuat suatu formulasi. Gel 

handsanitizer yang tetap menjaga kelembapan kulit meskipun digunakan berkali-

kali (Nailufa, 2020). Yaitu dengan memanfaatkan zat aktif yang berasal dari 

bahan alam.  

Berbagai tanaman diketahui mengandung berbagai zat aktif yang 

mempunyai potensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri yaitu polifenol, 

flavonoid, saponin dan minyak atsiri yang memiliki bau yang khas dan tajam. 

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antiseptik adalah Tanaman Pepaya 

(Carica papaya L.). Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman 

herbal yang popular dikalangan masyarakat, selain dapat hidup diberbagai tempat 

di Indonesia, tanaman pepaya memiliki waktu pertumbuhan yang relatif singkat. 

Didalam ekstrak daun pepaya terkandung enzim papain dan alkaloid karpain, 

enzim papain memiliki aktivitas antimikroba sedangkan alkaloid karpain 

berfungsi sebagai antibakteri (Jati, 2019). Ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L.) konsentrasi 30% dan 100% mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

staphylococcus aereus dengan rata rata diameter zona hambat 7,9 mm sampai 

dengan 13,2 mm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan staphylococcus aereus (Maria, 

2016).  

Penggunaan Carbopol 940 sebagai bahan pengental atau gelling agent 

karena memiliki stabilitas yang tinggi, tahan terhadap mikroba serta sudah 

digunakan secara luas didunia farmasetika maupun kosmetik. Efisiensi carbopol 

940 sangatlah baik, semakin tinggi viskositas gel maka akan mempengaruhi sifat 
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fisik gel yang akan menyebabkan peningkatan viskositas gel, daya lekat, dan 

menurunkan daya sebar gel (Pramitasari, 2011).  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Formulasi dan Evaluasi Sediaan Gel Handsanitizer 

Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) Dengan Variasi Konsentrasi 

Carbopol 940 Sebagai Gelling Agent”.  

 

1.2 Rumusan Masalah   

1. Apakah ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi 

carbopol 940 dapat diformulasikan menjadi sediaan gel handsanitizer?  

2. Bagaimana uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji hedonik sediaan gel 

handsanitizer ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi 

konsentrasi Carbopol 940 sebagai Gelling agent? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan Carbopol 

940 menggunakan variasi konsentrasi 0,5% dan 2,0% yang dapat 

diformulasikan kedalam sediaan gel handsanitizer.  

2. Mengetahui uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji hedonik sediaan 

gel handsanitizer ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan Carbopol 

940 yang dapat digunakan sebagai Gelling agent.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

 Menambah pengetahuan tentang formulasi pembuatan gel handsanitizer dari 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan Carbopol 940 

menggunakan variasi konsentrasi 0,5 % dan 2,0 % sebagai gelling agent. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

 Memberikan informasi tentang pembuatan gel handsanitizer dari ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan Carbopol 940 menggunakan 

variasi konsentrasi 0,5 % dan 2,0 % sebagai gelling agent.  

3. Bagi Masyarakat  

 Memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai kegunaan dari ekstrak 

etanol daun papaya (Carica papaya L) dapat digunakan sebagai handsanitizer dari 

bahan alam.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Pepaya (Carica papaya L.) 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) 

 
Gambar 2.1 Daun Pepaya (Carica papaya L.) (Wahyuni, 2020) 

 

Klasifikasi tanaman papaya adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermathopyta  

Class : Dicotyledoneae  

Ordo : Cistales 

Family : Caricaceae 

Genus  : Carica  

Spesies : Carica papaya L. (Hamzah, 2014). 



7 
 

 
 

 

2.1.2 Nama Lain Pepaya / Nama Daerah   

Pepaya (Carica papaya L.) memiliki beragam nama, tergantung pada daerah 

dari mana ia berasal. Setiap provinsi memiliki nama tersendiri untuk menyebut 

buah pepaya berdasarkan Bahasa masing-masing daerah. Misalnya, dalam Bahasa 

Jawa pepaya dikenal dengan nama (Kates), yang sering digunakan oleh 

masyarakat dari provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Madura. Sedangkan 

masyarakat Jawa Barat, khususnya suku Sunda menyebutnya dengan nama 

(gedang). Sumatera menyebutnya dengan (betik, bala, si kailo, ralempaya, pisang 

katuka, kalikih, punti kayu). Kalimantan memiliki sebutan (buah medung, pisang 

malaka, buah dong, gedang, dan manjan). Nusa tenggara menyebutnya dengan 

(kampaja, kalujawa, kapala, panja). Sulawesi menyebutnya dengan (sumoyori, 

unti jawa) (Kurnia, 2018).  

2.1.3 Morfologi Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)    

Akar pepaya, berakar tunggang dan berakar cabang yang tumbuh mendatar 

ke semua arah di kedalaman hingga 50 cm lebih dan menyebar sekitar 60-150 cm 

dari pusat batang tanaman, pepaya juga memiliki perakaran yang kuat, tidak 

mengayu, dan berwarna putih kekuningan. Pohonnya berbatang tegak dan basah 

(harbaceus), tidak berkayu, lurus, silindris, berongga, berwarna putih kehijauan, 

serta mengandung banyak getah dan berair. Daun pepaya, tersusun spiral 

menutupi ujung batang. Daunnya termasuk tunggal, bulat, ujungnya meruncing, 

pangkal bertoreh, dan memiliki bagian tepi yang bergerigi. Daun pepaya memiliki 

pertulangan daun menjari sehingga helaian daun menyerupai telapak tangan. 

Bunga Pepaya, memiliki kehidupan seksual yang tidak teratur. Berdasarkan sifat 
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morfologinya, pepaya memiliki tiga macam bunga sekaligus, yaitu bunga jantan 

(staminate), bunga betina (pistillate), dan bunga sempurna (hermaphrodite). Buah 

pepaya, termasuk buah buni sejati. Artinya, buah tersebut terbentuk dari bakal 

buah saja. Bentuknya bulat atau bulat memanjang, berkulit tipis, berdaging tebal, 

dan memiliki rongga dibagian tengah. Daging buah berasal dari karpela yang 

menebal. Warna daging buah kekuningan hingga merah jingga setelah masak, 

tergantung varietasnya (Hamzah, 2014). 

2.1.4 Kandungan Kimia Pepaya (Carica papaya L.) 

Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung enzim papain, alkaloid 

karpainin, karpain, pseudokarpain, vitamin C dan E, kolin, glikosid, saponin, 

polifenol, tannin, flavonoid dan karposid. Daun pepaya juga mengandung mineral 

seperti kalium, kalsium, magnesium, tembaga, zat besi, zink, dan mangan 

(Jimenez, 2014).  

2.1.5 Manfaat Pepaya (Carica papaya L.) 

Tanaman pepaya banyak dimanfaatkan oleh masyarakat luar untuk berbagai 

macam keperluan hidup. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antiseptik 

adalah daun pepaya. Pepaya merupakan salah satu tanaman yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional. Bagian tanaman yang sering digunkan sebagai obat 

tradisional adalah daunnya. Daun papaya mengandung senyawa kimia yang 

bersifat antiseptik, antifungi, dan antibakteri. Senyawa antiseptik yang terdapat 

dalam daun pepaya adalah polifenol dan flavonoid. Dengan demikian, daun 

pepaya memiliki potensi untuk dibuat sediaan yang bersifat sebagai antiseptik 

(Sahambangung, 2019).  
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2.2 Kulit  

2.2.1 Definisi Kulit 

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh, luasnya sekitar 2 m2. Kulit ini 

merupakan bagian terluar dari tubuh manusia yang lentur dan lembut. Kulit 

termasuk organ tubuh yang terletak paling luar dan terbesar pada manusia, yang 

berfungsi sebagai lapisan penghalang untuk untuk melindungi tubuh terhadap 

pengaruh lingkungan, serta dapat merupakan cermin bagi kesehatan seseorang. 

Perawatan dan pemeliharaan yang baik terhadap kulit menjadikan penampilan 

kulit seseorang akan tampak sehat, terawat dan memancarkan kesegaran. Kulit 

memiliki struktur jaringan epitel yang kompleks, bersifat elastis, sensitif serta 

mempunyai jenis dan warna yang bervariasi bergantung pada iklim, ras, jenis 

kelamin dan umur berbagai ancaman yang datang dari luar seperti kuman, virus, 

dan bakteri (Maharani, 2015).  

2.2.2 Struktur Kulit  

 

Gambar 2.2 Struktur Kulit (Madani, 2010) 

Lapisan kulit dari lapisan luar kedalam terdiri dari epidermis, dermis, 

hipodermis dengan susunan sebagai berikut:  

1. Lapisan Epidermis (kutikula)  

Epidermis merupakan bagian kulit yang paling luar. Ketebalan epidermis 

berbeda-beda pada berbagai bagian tubuh, yang paling tebal berukuran 1 
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milimeter misalnya pada telapak tangan dan telapak kaki, dan yang paling tipis 

berukuran 0,1 milimeter terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi dan perut. Sel-sel 

epidermis disebut keratinosit. Epidermis melekat erat pada dermis karena secara 

fungsional epidermis memperoleh zat-zat makanan dan cairan antar sel dari 

plasma yang merembes melalui dinding-dinding kapiler dermis ke dalam 

epidermis (Setiadi, 2016). 

Lapisan epidermis terdiri dari: Lapisan tanduk (Stratum Korneum), Lapisan 

bening (Stratum Lusidum), Lapisan berbutir (Stratum Granulosum), Lapisan 

bertaju (Stratum Spinosum-Stratukontosum), dan Lapisan benih (Stratum Basale-

erminatifum) (Setiadi, 2016).  

2. Lapisan dermis (kromium) 

Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit, batas dengan epidermis dilapisi 

oleh membran basalis dan disebelah bawah berbatasan dengan subkutis. Didalam 

lapisan ini mengandung pembuluh darah, pembuluh limfe dan saraf dan juga 

lapisannya elastik, fibrosannya padat dan terdapat folikel rambut, kelenjar-

kelenjar palit (sebacea) atau kelenjar minyak, pembuluh darah dan getah bening, 

dan otot penegak (Syaifuddin, 2011).  

Lapisan Dermis terdiri dari: Lapisan papila dan Lapisan retikulosa (Syaifuddin, 

2011).  

3. Hipodermis   

Hipodermis adalah lapisan bawah kulit (fasia superfisialis) terdiri dari 

jaringan pengikat longgar. Komponennya serat longgar, elastis, dan sel lemak. 

Dalam lapisan hipodermis terdapat anyaman pembuluh arteri, pembuluh vena, 
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anyaman saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit di bawah dermis. 

Lapisan ini mempunyai ketebalan bervariasi dan mengikat kulit secara longgar 

terhadap jaringan di bawahnya (Syaifuddin, 2011).  

2.2.3 Fungsi Kulit 

Kulit menutupi dan melindungi permukaan tubuh dan bersambung dengan 

selaput lendir yang melapisi rongga yang berfungsi sebagai berikut:  Sebagai 

pelindung (proteksi). Epidermis terutama lapisan tanduk berguna untuk menutupi 

jaringan- jaringan tubuh di sebelah dalam dan melindungi tubuh dari pengaruh- 

pengaruh luar seperti luka dan serangan kuman. Lapisan paling luar dari kulit ari 

diselubungi dengan lapisan tipis lemak, yang menjadi kulit tahan air. Kulit relatif 

tak tembus air, dalam arti bahwa ia menghindarkan hilangnya cairan dari jaringan 

dan juga menghindarkan masuknya air, sehingga tidak terjadi penarikan dan 

kehilangan cairan (Setiadi, 2016). Juga mempunyai fungsi sebagai peraba atau 

alat komunikasi. Kulit sangat peka terhadap berbagai rangsangan sensorik yang 

berhubungan dengan sakit, suhu panas atau dingin, tekanan, rabaan, dan getaran. 

Kulit sebagai alat perasa dirasakan melalui ujung-ujung saraf sensasi. Kulit 

merasakan sentuhan, rasa nyeri, perubahan suhu dan tekanan kulit dari jaringan 

subkutan, dan ditransmisikan melalui saraf sensorik ke medula spinalis dan otak 

(Setiadi, 2016).  

Fungsi utama kulit adalah proteksi, absorpsi, ekskresi, persepsi, pengaturan 

suhu tubuh, pembentukan pigmen, pembentukan vitamin D, dan keratinasi 

(Thamrin, 2012).  
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Sebagai alat absorpsi, Kulit dapat menyerap zat-zat tertentu, terutama zat-

zat yang larut dalam lemak dapat diserap ke dalam kulit. Kulit juga dapat 

mengabsorpsi sinar ultraviolet yang beraksi atas prekusor vitamin D yang penting 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tulang.  Dan yang terakhir sebagai ekskresi 

kulit, mengeluarkan zat-zat tertentu yaitu keringat dari kelenjar keringat yang 

keluar melalui pori-pori keringat dengan membawa garam, yodium dan zat kimia 

lainnya. Zat berlemak, air dan ion-ion seperti Na+ diekskresi melalui kulit. 

Produksi kelenjar lemak dan keringat di kulit menyebabkan keasaman kulit pada 

pH 5-6,5 (Setiadi, 2016).  

 

2.3 Antiseptik  

Antiseptik merupakan suatu zat kimia yang memiliki kerja untuk 

menghancurkan mikroorganisme ataupun menghambat kerjanya, sehingga dapat 

mencegah terjadinya suatu infeksi. Antiseptik dapat dibedakan dengan disinfektan 

dari tempat kerjanya, dimana antiseptik dapat digunakan pada sesuatu yang hidup 

dan disinfektan digunakan pada benda mati (Kusuma, 2019).  

Antiseptik atau germisida, adalah senyawa kimia yang digunakan untuk 

menghancurkan mikroorganisme pada jaringan yang hidup seperti pada 

permukaan kulit dan membran mukosa. Antiseptik sering digunakan untuk 

mensterilkan tangan sebelum melakukan tindakan yang memerlukan sterilitas 

(Herdah, 2020).  
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2.4 Ekstraksi  

2.4.1 Definisi Ekstraksi 

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair. Senyawa aktif 

yang dapat terdapat dalam berbagai simplisia tumbuhan dapat digolongkan ke 

dalam golongan minyak atsiri, terpenoid, alkaloid, flavonoid, dan lainnya. Dengan 

diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan mempermudah 

pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (Saputra, 2020).  

2.4.2 Jenis Ekstraksi 

Ekstraksi dengan menggunakan pelarut, Ekstraksi dengan menggunakan 

pelarut antara lain:  

1. Cara dingin  

1) Maserasi   

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 

ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 

pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan 

pengandukan yang kontinyu (terus menerus). Remaserasi berarti dilakukan 

pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama 

dan seterusnya (Marjoni, 2016). 

2)   Perkolasi  

Perkolasi adalah ekstrak dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 

(exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada termperatur ruangan. 
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Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap 

perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak) terus menerus sampai 

diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-15 kali bahan (Marjoni, 2016). 

2.   Cara panas  

1)   Refluks  

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstrak sempurna (Marjoni, 

2016). 

2)   Soxhlet 

Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu 

dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Marjoni, 

2016). 

3)   Digesti 

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinyu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum 

dilakukan pada temperatur 40-500C (Marjoni, 2016). 

4)   Infus 

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air 

(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-980C) 

selama waktu tertentu (15-20 menit) (Marjoni, 2016). 
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5)   Dekok  

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (>300C) dan temperatur 

sampai titik didih air (Marjoni, 2016). 

 

2.5 Gel  

2.5.1 Definisi Gel 

Gel merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar terpenetrasi oleh 

suatu cairan. Jika massa gel terdiri dari jaringan partikel kecil yang terpisah, gel 

digolongkan sebagai sistem dua fase (misalnya Gel Aluminium Hidroksida).  

Dalam sistem dua fase jika ukuran partikel dari fase terdispersi relatif besar, 

massa gel kadang-kadang dinyatakan sebagai magma (misalnya Magma 

Bentonit). Baik gel maupun magma dapat berupa tiksotropik, membentuk semi 

padat jika dibiarkan dan menjadi cair pada pengocokan. Sediaan harus dikocok 

dahulu sebelum digunakan untuk menjamin homogenitas dan hal lain yang tertera 

pada etiket (Departemen Kesehatan RI, 1995).  

Beberapa sistem gel yaitu jernih karena tampilan dari air, lainnya keruh 

karena bahan-bahannya tidak terdispersi molekuler atau membentuk agregat yang 

bersinar, untuk menarik konsumen, gel memiliki clarity dan kilau (Allen, 2002).  

Gel fase tunggal terdiri dari makromolekul organik yang tersebar serba sama 

dalam suatu cairan sedemikian hingga tidak terlihat adanya ikatan antara molekul 

makro yang terdispersi dan cairan. Gel fase tunggal dapat dibuat dari 

makromolekul sintetik (misalnya Karbomer) atau dari gom alam (misalnya 

Tragakan). Sediaan tragakan disebut juga musilago. Walaupun gel ini umumnya 
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mengandung air, etanol dan minyak dapat digunakan sebagai fase pembawa. 

Sebagai contoh minyak mineral dapat dikombinasikan dengan resin polietilena 

untuk membentuk dasar salep berminyak. Gel dapat digunakan untuk obat yang 

diberikan secara topikal atau dimasukkan ke dalam lubang tubuh (Departemen 

Kesehatan RI, 1995).  

2.5.2 Jenis Gel  

1.   Hidrogel 

System hidrogel adalah gel hidrofilik yang mengandung 85-95% air atau 

campuran alkohol-air serta bahan pembentuk gel (gelling agent). Bahan 

pembentuk hidrogel yang umumnya merupakan senyawa polimer seperti asam 

poliakrilat (carbopol). Natrium Carboksil Metil Celulosa (NaCMC), non ionic 

ester selulosa, sistem harus menggunakan pengawet.  

Jika dalam formula sediaan hidrogel menggunakan bahan pengental yang 

tidak sesuai, maka setelah terjadinya penguapan pelarut, sisa polimer akan terasa 

lengket dan sobek pada kulit. Oleh karena itu, harus berhati-hati dalam memilih 

dan menilai kebutuhan bahan tambahan yang disarankan (Ismail, 2013). 

2. Lipogel  

Lipogel atau Ologel dihasilkan melalui penambahan bahan pengental yang 

sesuai dan larut dalam minyak atau cairan lemak. Silica koloidal dapat digunakan 

untuk membentuk tipe lipogel istimewa dengan basis silikon (Ismail, 2013).  

 

 

 



17 
 

 
 

 

2.5.3 Sifat Gel 

1.   Swelling  

Gel dapat mengembang karena komponen pembentuk gel dapat 

mengabsorpsi larutan sehingga terjadi pertambahan volume. Pelarut akan 

berpenetrasi diantara matriks gel dan terjadi interaksi antara pelarut dengan gel. 

Pengembangan gel kurang sempurna bila terjadi ikatan saling antar polimer 

didalam matriks gel yang dapat menyebabkan kelarutan kompoen gel berkurang 

(Wardiyah, 2015). 

2.   Sinersis  

Suatu proses yang terjadi akibat adanya kontraksi di dalam massa gel. 

Cairan yang terjerat akan ke luar dan akan berada diatas permukaan gel. Pada saat 

pembentukan gel terjadi tekanan yang elastis sehingga terbentuk massa gel yang 

tegar. Mekanisme terjadinya kontraksi berhubungan dengan fase relaksasi akibat 

adanya tekanan elastis pada saat terbentuknya gel. Adanya perubahan pada 

ketegaran gel akan mengakibatkan karakter antar matriks berubah, sehingga 

memungkinkan cairan bergerak menuju permukaan, sinersis dapat terjadi pada 

hidrogel maupun organogel (Wardiyah, 2015). 

3.   Elastisitas dan Rigiditas  

Sifat ini merupakan karakteristik dari gel, gelatin agar dan nitroselulosa, 

selama transformasi dari bentuk sol menjadi gel terjadi peningkatan elastisitas 

dengan peningkatan konsentrasi pembentuk gel. Bentuk struktur gel resisten 

terhadap perubahan atau deformulasi dan mempunyai aliran viskoelastik. Struktur 

gel dapat bermacam-macam tergantung dari komponen pembentuk gel yang akan 

kita buat (Wardiyah, 2015). 
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4.   Rheologi 

Larutan pembentuk gel (gelling agent) dan dispersi padatan yang 

terflokulasi memberikan sifat aliran pseudoplastis yang khas, dan menunjukkan 

jalan aliran non-newton yang dikarakterisasi oleh penurunan viskositas dan 

peningkatan laju aliran (Wardiyah, 2015).  

2.5.4 Kelebihan Gel 

Sediaan gel memiliki kelebihan diantaranya adalah memiliki efek pendingin 

pada kulit saat digunakan, penampilan sediaan yang jernih dan elegan, pada 

pemakaian dikulit setelah kering meninggalkan film tembus pandang, elastis, daya 

lekat tinggi yang tidak menyumbat pori, sehingga pernapasan pori tidak 

terganggu, mudah dicuci dengan air, pelepasan obatnya baik, kemampuan 

penyebarannya pada kulit baik (Wardiyah, 2015).  

2.5.5 Kekurangan Gel 

Sediaan gel harus menggunakan zat aktif yang larut didalam air sehingga 

diperlukan penggunaan peningkat kelarutan seperti surfaktan agar gel tetap jernih 

pada berbagai perubahan temperatur, tetapi gel tersebut sangat mudah dicuci atau 

hilang ketika berkeringat, kandungan surfaktan yang tinggi dpaat menyebabkan 

iritasi dan harga lebih mahal. Penggunaan emolien golongan ester harus 

diminimalkan atau disilangkan untuk mencapai kejernihan yang tinggi (Wardiyah, 

2015).  
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2.5.6 Formula Gel  

1.   Zat Aktif  

Zat Aktif merupakan bahan atau zat yang mempunyai efek tertentu dan 

merupakan komponen utama dalam suatu formula. Didalam ekstrak daun pepaya 

terkandung enzim papain dan alkaloid karpain, enzim papain ini memiliki 

aktivitas antimikroba sedangkan alkaloid karpain berfungsi sebagai antibakteri 

(Jati, 2019). Ekstrak etanol daun papaya juga memiliki aktivitas farmakologi 

sebagai antelmentika, antiseptik, antimalaria, antibakteri seperti tannin, alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, saponin, polifenol dan antiinflamasi. Selain itu, daun pepaya 

juga mengandung beberapa komponen aktif yang dapat meningkatkan kapasitas 

total antioksidan (Jati, 2019). 

2.   Pelarut  

Pelarut pada umumnya adalah zat yang berada pada larutan dalam jumlah 

yang besar, ada dua pertimbangan utama dalam memilih pelarut yang akan 

digunakan, yaitu harus memiliki daya larut yang tinggi dan pelarut tersebut tidak 

berbahaya atau tidak beracun. Adapun pelarut yang dipakai dalam proses 

pembuatan gel yaitu aquadest. Hal ini disebabkan karena aquadest merupakan 

pelarut yang universal (umum) dan kebanyakan bahan kimia atau serbuk larut 

dalam air sehingga sangat cocok dengan aquadest (Departemen Kesehatan RI, 

2014). 

3.   Gelling agent 

Gelling agent merupakan basis dari sediaan gel, dan harus bersifat inert, 

aman, dan tidak reaktif terhadap komponen lain dalam suatu formulasi gel. 



20 
 

 
 

 

Gelling agent yang digunakan pada pembuatan gel adalah Carbopol 940 lebih 

dikenal dengan karbomer 940. Rentang konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling 

agent yaitu 0,5%-2%. Secara kimia, carbopol ini merupakan polimer sintetik dari 

asam akrilat dengan bobot molekul tinggi (Rowe, 2009). 

4.   Humektan  

Humektan merupakan suatu bahan higroskopis yang memiliki sifat 

mengikat air dari udara yang lembap serta dapat mempertahankan air yang ada 

didalam sediaan yang digunakan dalam pembuatan gel yang sebagai humektan 

adalah gliserin atau gliserol. Pada sediaan topikal, gliserin sering digunakan 

sebagai humektan dan emolien dengan konsentrasi ≤ 30% (Rowe, 2009).  

5.   Alkalizing agent  

Alkalizing agent adalah komponen penting yang sangat berpengaruh pada 

sifat fisik dan stabilitas sediaan gel yang paling optimum. Alkalizing Agent yang 

digunakan untuk bahan pembuat gel adalah triethanolamin. Triethanolamin 

berfungsi sebagai alkalizing agent dan emulsifying agent. Triethanolamin akan 

bereaksi dengan asam mineral membentuk garam kristal dan ester. Penggunaan 

Triethanolamin yang disarankan 2-4% (Rowe, 2009).  

6.   Pengawet  

Gel memiliki kandungan air lebih tinggi dan ini membuat mereka renta 

terhadap kontaminasi mikroba. Penggunaan pengawet biasanya disesuaikan 

dengan gelling agent yang digunakan, pengawet yang digunakan yaitu 

metilparaben digunakan sebagai preservative agent dalam produk makanan, 

kosmetik, dan sediaan farmasi lainnya. Dapat digunakan dengan atau tanpa 
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kombinasi dengan jenis paraben lain. Kerja antimikrobanya efektif pada pH 4-8. 

Tidak dapat bercampur dengan bentonit, magnesium trisilikat, talk, tragakan, Na 

alginat, dan sorbitol. Pada sediaan topikal metil paraben digunakan dengan 

konsentrasi 0,02-0,3 % (Rowe, 2009). 

2.5.7  Contoh Formula Gel 

Tabel 2.1 Formula Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) 

Bahan F1 F2 F3 

 Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

Ekstrak Etanol Daun 

Pepaya 

30%       30% 30% 

Carbopol 940 0,5% 2,0% 2,1% 

Gliserin 12%        12% 12% 

Triethanolamin 1,83% 1,83% 1,83% 

Metylparaben 0,09% 0,09% 0,09% 

Aquadest 50 ml 50 ml 50 ml 

Parfum q.s          q.s q.s 

Sumber (Yusrinie, 2018)  

Keterangan: F1: Formula 1; F2: Formula 2; F3: Formula 3 

 

2.6 Preformulasi Gel  

2.6.1 Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Ekstrak daun papaya dapat digunakan sebagai zat aktif pada sediaan gel 

handsanitizer daun papaya mengandung senyawa kimia yang bersifat antiseptik, 

antifungi, dan antibakteri. Senyawa antiseptik yang terdapat dalam daun pepaya 

adalah polifenol dan flavonoid. Dengan demikian, daun pepaya memiliki potensi 

untuk dibuat sediaan yang bersifat sebagai antiseptik (Sahambangung, 2019).  
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2.6.2 Carbopol 940  

Carbopol 940 lebih dikenal dengan karbomer 940. Rentang konsentrasi 

carbopol 940 sebagai gelling agent yaitu 0,5%-2,0%. Secara kimia, carbopol ini 

merupakan polimer sintetik dari asam akrilat dengan bobot molekul tinggi (Rowe, 

2009). Carbopol 940 berbentuk serbuk, berwarna putih dan higroskopis, memiliki 

bulk density 208 kg/m3, dengan pH yang dihasilkan jika 1% terdispersi air adalah 

2,5-3,0 dan apabila 0,5% terdispersi air adalah 2,7-3,5 (Salomone, 1996). 

Carbopol 940 mempunyai viskositas antara 40.000-60.000 (cP) digunakan sebagai 

bahan pengental yang baik, viskositasnya tinggi, menghasilkan gel yang bening. 

Mekanisme pembentukan gel terjadi saat struktur polimer dari carbomer terikat 

dengan pelarut, dan terjadi ikatan silang pada polimer-polimer sehingga molekul 

pelarut akan terjebak didalamnya (Rowe, 2009). 

2.6.3 Gliserin  

Gliserin atau gliserol merupakan cairan kental higroskopis yang tidak 

berwarna, tidak berbau, dan memiliki rasa manis 0,6 lebih besar dari sukrosa. 

Memiliki titik leleh 17,8 0C. Gliserin praktis tidak larut dalam benzene, 

kloroform, dan minyak, larut dalam metanol dan air, akan tetapi agak sukar larut 

dalam aseton. Pada sediaan topikal, gliserin sering digunakan sebagai humektan 

dan emolien dengan konsentrasi ≤ 30% (Rowe, 2009).  

2.6.4 Triethanolamin  

Nama lain triethanolamin di antaranya tealan, trihydroxytriethylamine, 

trolaminum, dan lain-lain. Trietanolamin merupakan cairan kental, tidak berwarna 

hingga kuning pucat; bau lemah mirip amoniak; higroskopik. Triethanolamin 
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memiliki titik leleh 20-21ºC, mudah larut dalam air dan dalam etanol (95%); larut 

dalam kloroform. Pada suhu 20ºC, bercampur dengan aseton, dengan karbon 

tetraklorida, dengan metanol, dan dengan air; larut dalam 24 bagian benzen dan 

dalam 63 bagian etil eter. Triethanolamin berfungsi sebagai alkalizing agent dan 

emulsifying agent. Triethanolamin akan bereaksi dengan asam mineral 

membentuk garam kristal dan ester. Penggunaan Triethanolamin yang disarankan 

2-4% (Rowe, 2009).  

2.6.5 Metilparaben  

Metilparaben berupa serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbau, tidak 

mempunyai rasa kemudian agak membakar diikuti rasa tebal. Larut dalam air, 

etanol, dan gliserol (Departemen Kesehatan RI, 1995). Digunakan sebagai 

preservative agent dalam produk makanan, kosmetik, dan sediaan farmasi lainnya. 

Dapat digunakan dengan atau tanpa kombinasi dengan jenis paraben lain. Kerja 

antimikrobanya efektif pada pH 4-8. Tidak dapat bercampur dengan bentonit, 

magnesium trisilikat, talk, tragakan, Na alginat, dan sorbitol. Pada sediaan topikal 

metil paraben digunakan dengan konsentrasi 0,02-0,3 % (Rowe, 2009).  

2.6.6 Aquadest  

Aquadest merupakan cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak 

mempunyai rasa. Aquadest digunakan sebagai pelarut bahan-bahan kimia padatan 

atau serbuk yang akan dapat membuat larutan. Hampir sebagian besar larutan 

dibuat menggunakan aquadest. Hal ini disebabkan aquadest merupakan pelarut 

yang universal (umum) dan kebanyakan bahan-bahan kimia padat larut dalam air 

sehngga cocok dengan aquadest (Departemen Kesehatan RI, 2014).  
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2.6.7 Parfum 

Gel tidak lengkap bila tidak ditambahkan parfum sebagai aroma, aroma ini 

harus berada dalam pH dan warna yang berbeda pula, parfum merupakan preparat 

atau sediaan cair yang digunakan sebagai pewangi yang terdiri dari bahan alami 

atau sintetis dan fiksatif dengan formulasi tertentu (Aldo, 2015). 

 

2.7 Kerangka Konsep Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

  

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Konsep Penelitian 
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2.8 Kerangka Teori 

 Kesehatan merupakan suatu aspek yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Memelihara kebersihan tangan merupakan salah satu upaya hal dalam 

menjaga kesehatan tubuh, namun kesadaran masyarakat di Indonesia terhadap 

kebersihan tangan itu sangat kurang. Masyarakat Indonesia tidak sadar jika tangan 

sering kali terkontaminasi dengan adanya bakteri yang menempel pada tangan. 

Seiring perkembangan teknologi, banyak sekali produk-produk instan yang siap 

digunakan untuk pembersih tangan yaitu Handsanitizer. Handsanitizer ini 

merupakan bahan antiseptik berupa gel yang sering digunakan masyarakat untuk 

mencuci tangan yang praktis. Namun penggunaan handsanitizer dengan bahan 

aktif alkohol dapat menyebabkan kulit kering, sehingga digunakannya bahan alam 

yang dapat digunakan sebagai zat aktif dalam pembuatan gel handsanitizer. 

 Adapun formulasi dari gel Handsanitizer yaitu, zat aktifnya yaitu (daun 

papaya), gelling agent nya yaitu (Carbopol 940), humektan nya yaitu (gliserin), 

pengemulsi nya yaitu (Triethanolamin), pengawet nya yaitu (Metylparaben), 

pelarut nya yaitu (aquadest), dan aroma. Setelah sediaan dibuat, maka ada 

evaluasi dari sediaan gel handsanitizer. Ada 4 uji yang digunakan pada sediaan 

gel yaitu, uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji hedonik.  

 

2.9   Hipotesis Penelitian   

Carbopol 940 digunakan sebagai Gelling agent dalam pembuatan sediaan 

gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental laboratorium dengan membuat beberapa formula gel handsanitizer 

yang mengandung ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi 

konsentrasi carbopol 940 sebagai Gelling agent.  

 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah dilaboratorium Farmasetika dan Teknologi 

Farmasi Universitas Muhammadiyah Lamongan.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 sampai bulan 

Juni 2021.  

 

3.3 Sampel Penelitian  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun pepaya (Carica 

papaya L.) sebanyak 500 gram yang diperoleh dari Dusun Grogol, Kecamatan 

Deket, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur.  

 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas (pyrex), 

seperti beaker glass, gelas ukur, pipet tetes, timbangan digital, mortir dan stamper, 
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perangkat alat ekstraksi, batang pengaduk, pH digital, waterbath, blender, objek 

glass, cawan penguap, alumunium foil, kertas saring, tube ukuran 50 ml. 

3.4.2 Bahan  

Bahan yang digunakan penelitian ini adalah aquadest, ekstrak daun pepaya, 

carbopol 940, gliserin, triethanolamin, metilparaben, parfum dan etanol 96%.  

 

3.5 Prosedur Kerja  

3.5.1 Pengumpulan Sampel 

Bagian tanaman yang diambil adalah daun pepaya tua hingga muda yang 

segar dan masih berwarna hijau. Pengambilan dilakukan secara purposif yaitu 

tanpa membandingkan dengan tumbuhan serupa dari daerah lain. Sampel yang 

diambil dari Dusun Grogol, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan, Provinsi 

Jawa Timur. 

3.5.2 Pengolahan Sampel  

1.   Sortasi basah  

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran atau bahan asing 

lainnya. Yang terdapat dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang 

bagian-bagian yang tidak perlu sehingga didapatkan tumbuhan yang layak untuk 

digunakan.  

2.   Pencucian  

Sebanyak 2 kg daun pepaya yang akan digunakan terlebih dahulu 

dipisahkan dari pengotor lalu dicuci hingga bersih pada air mengalir kemudian 

simplisia ditiriskan lalu ditimbang kembali. 
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3.   Perajangan  

Perajangan diperlukan untuk memperluas permukaan bahan sehingga 

mempermudah proses ekstraksi. Beberapa jenis simplisia memerlukan perajangan 

untuk mempermudah proses pengeringan. Perajangan dapat dilaksanakan secara 

manual dengan ketebalan yang sesuai (hingga 3 mm atau lebih).  

4.   Pengeringan  

Pengeringan simplisia dilakukan dengan cara diangin-anginkan, terhindar 

dari sinar matahari langsung. Proses pengeringan dilakukan selama ± 2 minggu. 

Pengeringan diakhiri setelah terdapat beberapa tanda seperti mudah dipatahkan 

atau rapuh. 

5.   Sortasi kering  

Dilakukan untuk memisahkan kotoran, bahan organik, asing, dan simplisia 

yang rusak akibat proses sebelumnya. Sortasi kering ini juga dilakukan untuk 

memilah simplisia kering yang bermutu baik.  

6.   Pembuatan serbuk 

Pembuatan serbuk simplisia dilakukan dengan menggunakan blender dan 

ditimbang berat serbuk keringnya sebanyak 500 gram. Kemudian serbuk. 

Simplisia disimpan dalam wadah tertutup baik dan terlindung dari sinar matahari 

langsung. 

3.5.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Pembuatan Ekstrak daun pepaya diekstraksi dengan menggunakan etanol 

96%. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi, yaitu sebanyak 

500gram serbuk simplisia dimasukkan kedalam bejana, tuangi pelarut etanol 96% 
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± 1 cm diatas serbuk simplisia, kemudian tutup menggunakan alumunium foil, 

biarkan selama 5 hari dan ditaruh ditempat yang sejuk terlindung dari cahaya sinar 

matahari, sambil sesekali diaduk. Kemudian saring menggunakan kertas saring 

dan diperoleh filtrat, kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga 

diperoleh ekstrak kental, lalu ditimbang. Adapun rumus untuk menghitung 

rendemen yaitu:  

% Rendemen = 
ekstrak kental (gram)

serbuk daun pepaya (𝐶𝑎𝑟𝑖𝑐𝑎 𝑝𝑎𝑝𝑎𝑦𝑎 L.)
 x 100% 

 

3.6 Formula Sediaan Gel  

3.6.1 Formulasi Gel Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Pada penelitian ini dibuat sediaan gel dengan dengan variasi konsentrasi 

carbopol 940 0,5 % dan 2,0 %.  

Tabel 3.1 Formulasi Gel Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Bahan 
Formula   

Konsentrasi F1 F2 Fungsi  

Ekstrak etanol 

daun pepaya 

10 %       5 gram 5 gram Zat aktif 

Carbopol 940 0,5 % 

2,0 % 

0,25 gram 

-  

-  

1    gram 

Gelling agent 

Gliserin 12 % 6 gram 6    gram Humektan 

Triethanolamin  3 % 1,5 gram 1,5 gram Pengemulsi  

Metilparaben 0,3 % 0,15 gram 0,15 gram Pengawet 

Aquadest ad 100 ml ad 100 ml ad 100 ml Pelarut  

Parfum q.s q.s q.s Aroma  

 

3.6.2 Pembuatan Sediaan Gel 

1. Siapkan bahan baku (aquadest, carbopol, gliserin, triethanolamin, 

metylparaben) dan bahan tambahan, (Ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.), parfum) yang diperlukan untuk membuat gel.  
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2. Semua bahan yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu sesuai dengan 

takaran yang di anjurkan.  

3. Pertama, timbang carbopol sebanyak 0,25 gram dan 1 gram. Dikembangkan 

dalam 50 ml aquadest selama 24 jam. Kemudian aduk secara homogen 

hingga terbentuk basis gel.  

4. Setelah itu ambil metylparaben sebanyak 0,15gram dan 5 ml aquadest yang 

dilarutkan dengan gliserin sebanyak 6 gram, tambahkan ke basis gel sedikit 

demi sedikit aduk sampai homogen.  

5. Tambahkan TEA sebanyak 1,5gram sedikit demi sedikit ke mortir, aduk 

sampai homogen.  

6. Tambahkan sisa aquadest sedikit demi sedikit ke semua bahan tadi. Aduk 

sampai homogen.  

7. Ambil ekstrak etanol Daun pepaya (Carica papaya L.) sebanyak 5gram 

kedalam mortir, tambahkan ke dalam campuran carbopol 940, aduk sampai 

homogen.  

8. Selanjutnya, semua bahan yang sudah digerus kemudian ditimbang dan 

dicukupkan hingga 50 ml dan tambahkan parfum sesuai selera, agar sediaan 

tersebut memiliki aroma yang khas.  

9. Kemudiaan sediaan dimasukkan kedalam masing-masing wadah tube bersih 

yang telah di sediakan dan diberi label.   

 

3.7 Evaluasi Sediaan  

Evaluasi sediaan gel antiseptik tangan meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, dan uji hedonik (uji panelis/kesukaan).   
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3.7.1 Uji Organoleptis 

Uji organoleptis gel diamati secara visual dengan mengamati bentuk, warna, 

dan bau gel (Manus, 2016).  

3.7.2 Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada 

sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan 

susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Manus, 2016). 

3.7.3 Uji pH 

Alat pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan gel untuk 

menjamin sediaan gel tidak menyebabkan iritasi pada kulit. pH optimal untuk 

pembuatan handsanitizer harus sesuai dengan pH kulit yang berkisar diantara 4,5-

8,0 (Sayuti, 2015). Alat pH terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan 

larutan dapar standar netral (pH 7,01) dan larutan dapar asam (pH 4,01) hingga 

alat menunjukkan harga pH tersebut. Kemudian elektroda dicuci dengan air 

suling, lalu dikeringkan dengan tissue, 1gram sediaan yang diperiksa dilarutkan 

terlebih dahulu dengan 10 ml aquadest. Elektroda dicelupkan ke dalam larutan 

yang diperiksa. Alat akan menunjukkan harga pH sampai konstan. Angka yang 

ditunjukkan ph meter merupakan hasil pH tersebut (Dasopang, 2016).  

3.7.4 Uji Hedonik (Uji Panelis/Kesukaan) 

Sediaan yang telah siap dibuat diberikan pada 20 suka relawan dengan 

kuisioner yang diisi dengan beberapa kriteria penilaian uji kesukaan terhadap hasil 

akhir sediaan gel handsanitizer yang siap dipakai terhadap tekstur gel, bentuk gel, 

dan aroma gel. Skala penentuan ada 4 yaitu: sangat suka, suka, netral, kurang 
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suka, tidak suka. Jumlah penelis yang direncanakan 20 orang dan hasil akhir akan 

disajikan dalam bentuk tabel agar terlihat pada kombinasi perbandingan formulasi 

gel ekstrak daun pepaya manakah nantinya yang paling disukai penelis 

(Risnawati, 2012).  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian formulasi dan evaluasi sediaan gel handsanitizer ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 

0,5% dan 2,0% sebagai gelling agent.  

4.1.1 Hasil Ekstraksi Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Penelitian ini menggunakan simplisia daun pepaya (Carica papaya L.) 

sebanyak 500 gram. Simplisia daun pepaya dimaserasi menggunakan pelarut 

etanol 96%. Hasil maserasi yang didapatkan selanjutnya dipekatkan dengan 

menggunakan waterbath sehingga menghasilkan ekstrak kental daun pepaya 

(Carica papaya L.) sebesar 100 gram dengan nilai randemen yaitu 20%.  

4.1.2 Hasil Formula Sediaan Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya 

(Carica papaya L.)  

Sediaan gel handsanitizer ini memiliki berat rata-rata 50 ml, pada 

pembuatan gel handsanitizer dari ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

terdapat 2 bagian sampel yaitu F1 = formula gel handsanitizer menggunakan 

Carbopol 940 konsentrasi 0,5% dan F2 = formula gel handsanitizer menggunakan 

Carbopol 940 konsentrasi 2,0%. Hasil formula sediaan gel handsanitizer ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dapat dilihat pada gambar 4.1 
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(a)                                             (b)   

Gambar 4.1 Formulasi sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 0,5% 

dan 2,0%: (a) Formula sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dan Carbopol konsentrasi 0,5% (b) 

Formula sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L.) dan Carbopol konsentrasi 2,0%. 

4.1.3 Evaluasi Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) 

Evaluasi sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 0,5% dan 2,0% meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji hedonik.  

4.1.3.1 Hasil Uji Organoleptis  

Hasil penelitian uji organoleptis dilakukan dengan 2 variasi perbandingan 

konsentrasi dari gel handsanitizer, uji organoleptis dilakukan dengan cara melihat 

secara langsung perubahan tekstur, warna, dan bau terhadap ketiga formulasi yang 

telah dibuat (Wijaya, 2013). Hasil pengujian organoleptis sediaan gel 

handsanitizer dapat dilihat pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1  Hasil uji organoleptis sediaan gel Handsanitizer ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 

sebagai gelling agent 

 

Formulasi Gel Bentuk Warna Bau 

F1 

 

F2 

Setengah 

padat kental 

Kental 

Kuning pekat 

 

Kekuningan 

Aroma parfum kulit jeruk 

 

Aroma parfum kulit jeruk  

Keterangan:  

F1 : Formula gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

dan carbopol konsentrasi 0,5% 

F2 : Formula gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

dan carbopol konsentrasi 2,0% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 sediaan F1 berbentuk setengah padat kental dan warnanya 

kuning pekat dan aroma khas parfum jeruk, dan sediaan F2 bentuknya kental, 

warnanya kekuningan dan aroma parfum jeruk. 

4.1.3.2 Hasil Uji Homogenitas 

Pengamatan uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui sediaan 

tersebut menunjukkan hasil bahwa tidak terlihat butiran-butiran kasar. Dilakukan 

dengan mengoleskan sediaan pada objek glass atau bahan transparan lain dan 

diratakan. Pada sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) hasil pengujian organoleptis sediaan gel handsanitizer dapat dilihat 

pada tabel 4.2 

Tabel 4.2  Hasil uji homogenitas sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 

sebagai gelling agent 

 

Formulasi Hasil Uji Homogenitas 

F1 

F2 

Homogen  

Homogen 

Keterangan:  

F1 : Formula gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

dan carbopol konsentrasi 0,5% 

F2 : Formula gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

dan carbopol konsentrasi 2,0% 
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Berdasarkan tabel 4.2 Hasil uji homogenitas pada sediaan gel menunjukkan 

bahwa pada kedua formula sediaan gel handsanitizer memperlihatkan hasil yang 

homogen dan tidak ada butiran kasar.  

4.1.3.3 Hasil Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui mengetahui apakah setiap sediaan 

sesuai dengan pH kulit 4,5-8,0 (Mapha et al., 2013). Pengujian ini dilakukan 

terhadap tingkat keasaman dari sediaan gel menggunakan pH meter yang 

dicelupkan terlebih dahulu ke dalam air suling dan dikeringkan menggunakan 

tissu, ambil sediaan yang akan diperiksa dan celupkan pH ke dalam larutan yang 

diperiksa. Alat pH akan menunjukkan hasil dari pH tersebut (Dasopang, 2016).  

Hasil pengujian pH sediaan gel handsanitizer dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3  Hasil uji pH sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 sebagai 

gelling agent 

 

Formulasi pH 

F1 6,72 

F2 6,76 

Keterangan:  

F1 : Formula gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

dan carbopol konsentrasi 0,5% 

F2 : Formula gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

dan carbopol konsentrasi 2,0% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 Pada hasil uji pH sediaan F1 dihasilkan pH 6,72, dan F2 

6,76. Nilai pH yang didapat dari masing-masing ketiga formula gel handsanitizer 

memenuhi persyaratan uji pH sudah memenuhi persyaratan pH untuk sediaan 

topikal dan aman digunakan pada kulit. 
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4.1.3.4 Hasil Uji Hedonik  

Uji kesukaan digunakan untuk mengetahui hasil sediaan gel handsanitizer 

yang diujikan untuk menentukan tekstur gel, warna gel, dan aroma gel. Skala 

penentuan ada 5 yaitu:  tidak suka, agak suka, netral, suka, sangat suka. Jumlah 

panelis yang direncanakan 20 orang. Cara mengisi kuisionernya 1 panelis memilih 

sediaan yang disukai mulai dari F1 dan F2 dan hasil akhir akan disajikan dalam 

bentuk tabel agar dilihat kombinasi perbandingan gel handsanitizer konsentrasi 

Carbopol manakah nantinya yang disukai oleh panelis (Sari, 2018). Hasil uji 

hedonik sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 sebagai gelling agent dapat dilihat 

sebagai berikut:  

 

Gambar 4.2  Hasil uji hedonik warna sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi 

Carbopol 940 sebagai gelling agent: F1 (Formula dengan Carbopol 

940 konsentrasi 0,5%) dan F2 (Formula dengan Carbopol 940 

konsentrasi 2,0%).  

 

5% 5%

20%

25%

40%

30%30%

25%

5%

10%

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

45%

F1 F2

P
re

se
n
ta

se
 %

WARNA 

Tidak Suka Agak suka Netral Suka Sangat suka



38 
 

 
 

 

Pada gambar 4.2 hasil uji hedonik warna sediaan F1 memilih tidak suka 

(5%), agak suka (20%), netral (40%), suka (30%) dan sangat suka (5%). Pada 

sediaan F2 yang memilih tidak suka (5%), agak suka (25%), netral (30%), suka 

(25%) dan sangat suka (10%). 

 

Gambar 4.3   Hasil uji hedonik aroma sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi 

Carbopol 940 sebagai gelling agent: F1 (Formula dengan Carbopol 

940 konsentrasi 0,5%) dan F2 (Formula dengan Carbopol 940 

konsentrasi 2,0%).  

 

Pada gambar 4.3 hasil uji hedonik aroma sediaan F1 memilih tidak suka 

(20%), agak suka (15%), netral (20%), suka (11%) dan sangat suka (25%). Pada 

sediaan F2 yang memilih tidak suka (10%), agak suka (5%), netral (30%), suka 

(45%) dan sangat suka (5%). 
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Gambar 4.4   Hasil uji hedonik tekstur sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi 

Carbopol 940 sebagai gelling agent: F1 (Formula dengan Carbopol 

940 konsentrasi 0,5%) dan F2 (Formula dengan Carbopol 940 

konsentrasi 2,0%).  

 

Pada gambar 4.4 hasil uji hedonik tekstur sediaan F1 memilih tidak suka 

(30%), agak suka (20%), netral (30%), suka (20%) dan sangat suka (0%). Pada 

sediaan F2 yang memilih tidak suka (10%), agak suka (30%), netral (25%), suka 

(20%) dan sangat suka (10%). 

 

4.2 Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan simplisia daun pepaya (Carica papaya L.) yang 

diperoleh dari Dusun Grogol, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan, Provinsi 

Jawa Timur, daun pepaya dijadikan sebagai zat aktif untuk penggunaan gel dan 

Carbopol digunakan sebagai basis utama dalam pembuatan sediaan gel 

handsanitizer. Bagian tanaman yang diambil untuk penelitian adalah daun pepaya 

tua hingga muda yang segar dan masih berwarna hijau. Daun pepaya (Carica 

papaya L.) yang digunakan pada penelitian ini telah melalui proses pengolahan 
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sampel. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan serbuk simplisia daun pepaya 

(Carica papaya L.) yang akan digunakan pada proses selanjutnya yaitu ekstraksi. 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

maserasi, maserasi dipilih karena proses pengerjaan yang mudah dan peralatan 

yang cukup sederhana. Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dilakukan beberapa kali pengadukan secara kontinyu (terus 

menerus) dan terhindar dari cahaya sinar matahari (Marjoni, 2016). Pelarut yang 

digunakan pada proses maserasi ini yaitu etanol 96%, karena pelarut etanol 96% 

adalah senyawa polar yang mudah menguap sehingga baik digunakan sebagai 

pelarut ekstrak (Sarlina, 2017). Hasil maserasi yang didapatkan daun pepaya 

dipekatkan menggunakan waterbath untuk memperoleh ekstrak kental daun 

pepaya (Carica papaya L.). Sediaan gel dipilih karena gel memiliki konsistensi 

lembut, mampu melekat dalam waktu lama, memberikan sensasi dingin selama 

pemakaian. Sediaan gel handsanitizer memiliki berat 50 ml, terdapat 2 sediaan gel 

handsanitizer yaitu F1 = formula gel handsanitizer menggunakan Carbopol 940 

konsentrasi 0,5% dan F2 = formula gel handsanitizer menggunakan Carbopol 940 

konsentrasi 2,0%. Dalam pembuatan gel Carbopol 940 dengan kadar 0,5-2% 

digunakan sebagai gelling agent karena Carbopol termasuk dalam polimer sintesis 

dari asam akrilat dengan bobot molekul tinggi (Rowe, 2009) Carbopol 940 

berbentuk serbuk, berwarna putih dan higroskopis, memiliki bulk density 208 

kg/m3 , dengan pH yang dihasilkan 1% terdispersi diair adalah 2,5-3,0 dan apabila 

0,5% terdispersi diair adalah 2,7-3,5 (Solomone, 1996) dan termasuk gelling agent 

yang kuat, sehingga hanya dibutuhkan konsentrasi yang kecil untuk dapat 
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membentuk gel (Kusuma, 2018). Carbopol merupakan bahan yang berfungsi 

sebagai gelling agent atau bahan pengental yang biasanya digunakan untuk 

pembuatan gel (Cristian, 2016). Kedua formula tersebut dilakukan evaluasi 

sediaan yang terdiri dari uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji 

hedonik. 

Berdasarkan hasil pengujian sediaan terdapat uji organoleptis diketahui 

bahwa masing-masing sediaan gel handsanitizer dilihat secara langsung mulai 

dari bentuk, warna dan bau dari gel yang dibuat (Wijaya, 2013). Sediaan F1 

berbentuk setengah padat kental dan warnanya kuning pekat dan aroma khas 

parfum jeruk, dan sediaan F2 bentuknya kental, warnanya kekuningan dan aroma 

parfum jeruk. Penambahan parfum jeruk ini pada kedua formula gel handsanitizer 

adalah untuk menutupi bau khas dari ekstak daun pepaya (Carica papaya L.) yang 

menyengat sehingga dapat meningkatkan nilai estetika dari sediaan gel 

handsanitizer. Sediaan F1 ini sedikit berbeda dengan F2, pembedanya yaitu di 

bagian Carbopol yang digunakan sebagai gelling agent. Carbopol 940 merupakan 

polimer sintetik yang mudah mengembang dalam air. Dengan adanya air, struktur 

Carbopol yang semula berbentuk coil akan berubah menjadi lurus. F1 

menggunakan Carbopol 0,5% dan F2 2%, apabila viskositas gel terlalu tinggi 

maka sediaan akan sulit dikeluarkan dari wadah sehingga mengurangi 

acceptabilitas pengguna. Dari hasil uji organoleptis jika sediaan semakin tinggi 

konsentrasi carbopolnya maka gel yang keluar akan semakin sulit. Pada penelitian 

ini digunakan kadar 0,5% yang paling baik, karena pembuatan Carbopol 940 

diawali dengan mendispersikan Carbopol 940 kedalam air sampai larutan koloid 
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yang bersifat asam penambahan bahan pembentuk masa ge dilakukan untuk 

mendapatkan karakteristik sediaan sesuai dengan spesifikasi/parameter kriteria 

yang diharapkan dan akan membentuk gel yang baik. lPada penelitian ini, 

pembuatan basis gel dilakukan dengan mendispersikan Carbopol 940 dalam air 

kemudian diaduk cepat untuk mencegah terjadinya aglomerat, kemudian 

dinetralkan dengan penambahan TEA (Triethanolamin) sebagai basa. TEA yang 

digunakan pada formulasi gel handsanitizer dimasukkan sesuai dengan 

perhitungan yang dibuat, karena jika terlalu banyak maka akan terbentuk gel yang 

sangat kental (Wijaya, 2013).  

Pada pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan 

pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, jika tidak ada butiran-

butiran maka sediaan dapat dikatakan homogen (Nabela, 2017), sediaan harus 

menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Uji 

ini untuk mengetahui bahwa zat aktif terdistribusi merata dalam sediaan dan tidak 

ada partikel yang menggumpal pada sediaan. Hasil pemeriksaan uji homogenitas 

pada sediaan gel menunjukkan bahwa pada kedua formula sediaan gel 

handsanitizer memperlihatkan hasil sediaan yang homogen dan tidak ada butiran 

kasar, pengujian dilakukan sebanyak dua kali untuk masing-masing formula, hal 

ini menunjukkan bahwa sediaan gel yang telah diuji memenuhi persyaratan 

homogenitas gel, yaitu tidak terlihat adanya partikel-partikel kasar (Kumesan, 

2013).  

Pengujian selanjutnya yaitu uji pH dilakukan untuk melihat keamanan 

sediaan agar tidak mengiritasi kulit ketika diaplikasikan ke kulit dan pH kulit 
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yaitu 4,5-8,0 (Mapha et al., 2013). pH berperan penting dalam tolak menolak 

muatan yang berperan dalam pembuatan gel, viskositas dan kekuatan gel. Gel 

Carbopol dapat terbentuk dengan netralisasi pada pH antara 5-10 dengan 

menggunakan basa amina seperti triethanolamin. Netralisasi meningkatkan rantai 

panjang Carbopol melalui tolak menolak muatan untuk membuat jaringan gel 

terjerap. Selain itu pH sediaan juga terkait dengan keamanan konsumen saat 

pengaplikasian. Sediaan gel harus sesuai dengan pH fisiologis kulit agar tidak 

mengiritasi, pH fisiologis kulit memiliki rentang 4-8 (Swabrick et.al, 2017). 

Pengujian ini dilakukan terhadap tingkat keasaman dari sediaan gel menggunakan 

pH meter yang dicelupkan terlebih dahulu ke dalam air suling dan dikeringkan 

menggunakan tissu, ambil 1gram sediaan yang akan diperiksa dan celupkan pH ke 

dalam larutan yang diperiksa. Alat pH akan menunjukkan hasil dari pH tersebut 

(Dasopang, 2016). Pada sediaan F1 dihasilkan pH 6,72, dan F2 6,76. Nilai pH 

yang didapat dari masing-masing formula gel handsanitizer memenuhi 

persyaratan uji pH sudah memenuhi persyaratan pH untuk sediaan topikal dan 

aman digunakan pada kulit. pH memiliki jarak yang jauh dikarenakan adanya 

senyawa flavonoid yang terkandung pada daun pepaya (Carica papaya L.) yang 

bersifat agak asam. Sedangkan pH yang dimiliki oleh Carbopol lebih tinggi yaitu 

antara pH 5-10 (Nurwaini, 2018). Semakin tinggi konsentrasi gel nya maka pH 

akan semakin rendah. Perbedaan konsentrasi ekstrak juga dapat mempengaruhi 

nilai pH sediaan ekstrak bersifat asam sehingga semakin tinggi dosis ekstrak 

semakin rendah pH (Rosida, 2018).  

Hasil pengujian dilanjutkan dengan uji hedonik untuk mengetahui sediaan 

mana yang banyak disukai oleh panelis dengan menggunakan 3 parameter yaitu: 
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tekstur gel, warna gel, dan aroma gel. Panelis yang dilakukan percobaan 

berjumlah 20 orang, masing-masing berasal dari kalangan mahasiswa. Cara 

mengisi kuisionernya 1 panelis memilih sediaan yang disukai mulai dari F1 dan 

F2 dan hasil akhir akan disajikan dalam bentuk tabel agar dilihat kombinasi 

perbandingan gel handsanitizer ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) manakah 

nantinya yang disukai oleh panelis (Sari, 2018). Untuk melakukan percobaan, 

sebelumnya panelis dijelaskan terlebih dahulu mengenai tingkatan nilai/skor yang 

dapat diberikan oleh panelis terhadap sampel yang akan diujikan. Yaitu: Tidak 

suka skor 1; agak suka skor 2; netral skor 3; suka skor 4; sangat suka skor 5. 

Kemudian panelis berhak memberikan nilai yang didapatkan oleh tiap-tiap uji, 

sesuai dengan kodenya masing-masing. Hasil yang diperoleh uji hedonik warna 

sediaan F1 memilih tidak suka (5%), agak suka (20%), netral (40%), suka (30%) 

dan sangat suka (5%). Pada sediaan F2 yang memilih tidak suka (5%), agak suka 

(25%), netral (30%), suka (25%) dan sangat suka (10%). Hasil uji hedonik aroma 

sediaan F1 memilih tidak suka (20%), agak suka (15%), netral (20%), suka (11%) 

dan sangat suka (25%). Pada sediaan F2 yang memilih tidak suka (10%), agak 

suka (5%), netral (30%), suka (45%) dan sangat suka (5%). Uji hedonik tekstur 

sediaan F1 memilih tidak suka (30%), agak suka (20%), netral (30%), suka (20%) 

dan sangat suka (0%). Pada sediaan F2 yang memilih tidak suka (10%), agak suka 

(30%), netral (25%), suka (20%) dan sangat suka (10%). Dari hasil yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa banyak yang menyukai sediaan F1 dibandingkan 

dengan F2, karena F1 memiliki bentuk setengah kental dan tidak pekat, jika 

konsentrasi Carbopol 940 rendah, gel bersifat pseudoplastis, maka sebaliknya jika 

konsentrasi Carbopol 940 tinggi akan menjadi plastis. Carbopol 940 tidak toksis 
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dan tidak mempengaruhi aktivitas biologi tertentu. Kemungkinan panelis juga 

menyukai sediaan yang tidak kental agar tidak lengket ditangan dikarenakan 

penggunaan karbopol yang bervariasi dengan konsentrasi yang semakin tinggi 

pada setiap formulanya, yang menyebabkan konsistensi gel semakin kental 

penambahan konsentrasi carbopol 940 yang meningkat ini seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi pada Carbopol.  

Polimer Carbopol 940 akan terjalin satu sama lain dengan membentuk cross link, 

sehingga menghasilkan matriks tiga dimensi untuk membentuk gel yang sangat 

kental dalam waktu seketika. Panelis tidak memilih sediaan F2 karena jika 

semakin tinggi nilai konsentrasinya, maka tingkat kekentalan suatu sediaan 

semakin tinggi pula karena jumlah polimer yang mengalami cross link dan 

membentuk basis gel semakin banyak.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa:  

1. Carbopol 940 dapat diformulasikan menjadi sediaan gel dan menjadi bahan 

utama untuk pembuatan gel. Carbopol sebagai gelling agent dengan 

konsentrasi yang berbeda konsentrasi gel 0,5% dan 2,0%.  

2. Formulsi sediaan gel handsanitizer menggunakan Carbopol 940 dengan 

variasi konsentrasi 0,5% dan 2,0% sebagai gelling agent dan menghasilkan 

beberapa formula sediaan, hal ini dapat dilihat dari evaluasi sediaan yaitu uji 

organoleptis menghasilkan bentuk gel setengah padat kental dan kental, 

dengan warna kekuningan dan memiliki aroma parfum bibit jeruk, pada uji 

homogenitas sediaan dinyatakan homogen yaitu tidak terdapat buiran kasar 

pada sediaan, pada uji pH memenuhi persyaratan yaitu rentang pH 4,5-8,0 

dan  pada uji hedonik panelis memilih sediaan F1 karena memiliki bentuk 

setengah kental dan tidak pekat, karena jika semakin tinggi konsentrasi 

carbopolnya maka sediaan gel yang keluar akan semakin sulit. Penggunaan 

carbopol yang bervariasi dengan berbagai macam konsentrasi, yang semakin 

tinggi pada setiap formulanya, yang menyebabkan konsistensi gel semakin 

kental dengan penambahan konsentrasi carbopol 940.  
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5.2    Saran  

  Berdasarkan kesimpulan diatas, disarankan bahwa: 

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membuat formulasi sediaan 

gel handsanitizer dengan bahan gelling agent yang berbeda selain Carbopol 

940 dan tata letak konsentrasi sediaannya dibahan yang berbeda.  

2. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji sifat fisik gel dan 

evaluasi lanjutan seperti uji viskositas agar dapat mengetahui sediaan mana 

yang paling baik.  
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Lampiran 1  

Perhitungan Bahan 

1. Susunan Formula 

R/ Ekstrak daun papaya   5  gram 

Carbopol 940 (0,5%)  0,25 gram 

Carbopol 940 (2,0 %)  1 gram  

Gliserin     6 gram  

Trietanolamin    1,5 gram 

Metilparaben    0,15 gram 

Aquadest     100 ml 

Parfum    q.s  

2. Perhitungan formula  

Formula yang dibuat terdiri dari 2 formula, dengan formula ekstrak daun 

pepaya dengan variasi kosentrasi 0,5% dan 2,0%. Masing-masing sebanyak 

50 ml, maka dasar gel yang dibuat dengan perhitungan sebagai berikut:  

1. Ekstrak daun papaya : 
10

100
 𝑥 50  = 5  𝑔𝑟𝑎𝑚         → 10 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2. Carbopol   :  
0,5

100
 𝑥 50 = 0,25 𝑔𝑟𝑎𝑚      → 0,5𝑔𝑟𝑎𝑚  

: 
2,0 

100
 𝑥 50 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚             → 2 𝑔𝑟𝑎𝑚 

3. Gliserin   : 
12

100
 𝑥 50 = 6 𝑔𝑟𝑎𝑚             → 12 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4. Trietanolamin   : 
3

100
 𝑥 50 = 1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚           → 3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5. Metilparaben   : 
0,3

100
 𝑥 50 = 0,15 𝑔𝑟𝑎𝑚        → 0,3𝑔𝑟𝑎𝑚 

6. Aquadest   : 50 ml - (1+0,25+5+6+1,5+0,15) 

50 ml – 13,5 = 36,1 ml               → 72,2 𝑚𝑙 

7. Parfum   : q.s (secukupnya) 
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Lampiran 2  

Lembar Kuisioner 

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN GEL HANDSANITIZER 

EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA (CARICA PAPAYA L.)  

DENGAN VARIASI KONSENTRASI CARBOPOL 940  

SEBAGAI GELLING AGENT 

 

Nama  : 

Tanggal : 

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tanda (X) 

1. Apakah anda menyukai warna pada sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 

sebagai gelling agent? 

Sediaan 1  

a. Tidak Suka b. Agak Suka     c. Netral   d. Suka e.Sangat Suka 

 

Sediaan 2  

 

a. Tidak Suka b. Agak Suka     c. Netral   d. Suka e.Sangat Suka 

 

2. Apakah anda menyukai aroma pada sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 

sebagai gelling agent? 

Sediaan 1  

a. Tidak Suka b. Agak Suka     c. Netral   d. Suka e.Sangat Suka 

 

Sediaan 2  

 

a. Tidak Suka b. Agak Suka     c. Netral   d. Suka e.Sangat Suka 

 

3. Apakah anda menyukai tekstur pada sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan variasi konsentrasi Carbopol 940 

sebagai gelling agent? 

Sediaan 1  

a.  Tidak Suka b. Agak Suka     c. Netral   d. Suka e.Sangat Suka 

 

Sediaan 2  

 

a. Tidak Suka b. Agak Suka     c. Netral   d. Suka e.Sangat Suka 
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Lampiran 3 

Gambar Hasil Evaluasi Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) Dengan Variasi Konsentrasi Carbopol 940 

Sebagai Gelling Agent  

 

Gambar Hasil Uji Homogenitas 

                             

                         (1)                              (2)  

Keterangan:  

(1) F1  : (Formula menggunakan Carbopol 940 konsentrasi 0,5%) 

(2) F2  : (Formula menggunakan Carbopol 940 konsentrasi 2,0%) 

 

Gambar Hasil Uji pH 

 

                      
              (1)                            (2)  

Keterangan:  

(1) F1  : (Formula menggunakan Carbopol 940 konsentrasi 0,5%) 

(2) F2  : (Formula menggunakan Carbopol 940 konsentrasi 2,0%) 
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Lampiran 4 

Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 5 

Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 6 

Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 7 

Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 8 

Surat Ijin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 9 

Surat Permohonan Penggunaan Laboratorium 

 

 


